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pewcaya kepadaNya tidak Ginasa melainkan Bexoleh hidup yang fefal
(Yohannes 3 ayat 16 )”
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Rarena rancanganNya adalak rvancangan damai sejafitera, dan Ja
menjadifan segala sesuatunya indak pada waktunnya’

Hupersembahifan Untuk:

Juhan Yesus Hnistuos
Bapak dan mamaku
Hakak dan abanghu

( Bertin. dan Nurafni)
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Saudara-saudarafu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Republik Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas hukum.
Undang-Undang Dasar 1945 menetapkan bahwa Negara Republik Indonesia adalah
negara hukum atau (Recht Staar) dibuktikan dari ketentuan dalam pembukaan, batang
tubuh, dan penjelasan UUD 1945. Ide negara hukum, terkait dengan konsep The Rule
Of Law dalam istilah Inggris yang dikembangkan oleh AV Dicey, tiga ciri penting
setiap negara hukum atau yang disebut dengan istilah The Rule of Law yaitu: 1.
Supremacy Of Law, 2. Equality before the law, 3. Due Process Of law.!

Dalam masyarakat Indonesia, pembagian hukum antara pidana dan perdata
tidak terlampau tegas dan seringkali berupa aturan-aturan yang tidak tertulis. Hukum
Pidana tertulis. yang sangat sederhana di Indonesia sendiri mulai dikenal pada saat
masuknya VOC dan hanya diberlakukan pada golongan Eropa saja. Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP) yang berlaku sekarang di Indonesia pada dasarnya
merupakan peninggalan pemerintahan kolonial Hindia Belanda yang dinamakan Wet
Boek Van Sraft Recht Vor Nederlandcsg Indie(WVNSI). Dalam kata lain, KUHP yang
masih berlaku seharusnya sebagian besar masih berbahasa Belanda, karena itu sampai

saat ini Indonesia tidak mempunyai terjemahan resmi dalam bahasa Indonesia.
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Akibatnya KUHP yang dipergunakan di pengadilan dan sekolah-sekolah hukum
adalah terjemahan tidak resmi yang sangat beragam versinya. Ancaman pidana
sendiri berdasarkan Pasal 10 KUHP secara umum terbagi atas dua bagian besar yaitu
hukuman pidana pokok (pidana mati), penjara, kurungan, denda dan tutupan, dan
hukuman tambahan (pencabutan hak-hak tertentu, perampasan barang-barang tertentu
dan pengumuman putusan hakim).

Sebenarnya tujuan dari pidana itu adalah untuk mencegah timbulnya
kejahatan dan pelanggaran. Kejahatan-kejahatan yang berat dan pidana mati dalam
sejarah hukum pidana adalah merupakan dua komponen permasalahan yang berkaitan
erat.2 Hal ini tampak dalam KUHP Indonesia yang mengancam kejahatan-kejahatan
berat dengan pidana mati. Waktu berjalan terus dan di berbagai negara terjadi
perubahan dan perkembangan baru. Oleh karena itu tidaklah mengherankan kalau
ternyata sejarah pemidanaan di berbagai bagian dunia mengungkapkan fakta dan data
yang tidak sama mengenai permasalahan kedua komponen tersebut diatas. Dengan
adanya pengungkapan data dan fakta berdasarkan penelitian sosio kriminologi maka
harapan yang ditimbulkan pada masa lampau dengan adanya berbagai bentuk dan
sifat pidana mati yang kejam agar kejahatan-kejahatan yang berat dapat dibasmi,
dicegah, atau dikurangkan, merupakan harapan hampa belaka. Sejarah hukum pidana
pada masa lampau mengungkapkan adanya sikap dan pendapat seolah-olah pidana

mati merupakan obat yang paling mujarab terhadap kejahatan-kejahatan berat

z - .
Syahrudien Husin, Pidana Mati Menurut -Hukum Pid. Ind {
www.library.USU.ac.id, diakses 10 Mei 2009. o Slam S0
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ataupun terhadap kejahatan-kejahatan lain. Bukan saja pada masa lampau,
sekarangpun masih ada slang melihat pidana mati sebagai obat yang paling mujarab
untuk kejahatan. Indonesia yang sedang mengadakan pembaharuan di bidang hukum
pidananya, juga tidak terlepas dari persoalan pidana mati ini, pihak pendukung dan
penentang pidana mati yang jumlahnya msing-masing cukup besar, mencoba untuk
tetap mempertahankan pendapatnya. Hal ini tetntu saja akan membawa pengaruh bagi
terbentuknya suatu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia yang baru,
buatan bangsa sendiri yang telah lama dicita-citakan.

KUHP Indonesia memuat 11 Pasal kejahatan yang mengancam pidana mati.
Diantaranya Pasal 104 tentang Makar, Pasal 340 tentang Pembunuhan Berencana,
Pasal 365 ayat (4) tentang pencurian dengan kekerasan, dan lain-lain selain diluar
KUHP anacaman pidana mati juga diatur misalnya, dalam UU No.5 Tahun 1997,
dalam pasal 59 ayat (2) dan bahkan dalam rancangan KUHP Nasional juga masih
memakai anacaman pidana mati ini.

Pidana mati dalam KUHP merupakan pidana pokok atau utama.
Perkembangan yang terjadi di Indonesia dalam konsep rancangan KUHP baru adalah
menjadikan pidana mati sebagai pidan eksepsional, dalam bentuk “pidana bersyarat”.
Artinya, ancaman pidana mati tidak lagi dijadikan sebagai sarana pokok
penanggulangan kejahatan, namun merupakan pengecualian. Ancaman pidana mati
tetap tercantum dan diancamkan dalam KUHP, namun dalam penerapannya akan

dilakukan secara lebih selektif.



Indonesia merupakan salah satu negara yang banyak menjatuhkan pidana
mati. Berdasarkan catatan berbagai lembaga Hak Asasi Manusia Internasional,
Indonesia termasuk salah satu negara yang masih menerapkan ancaman hukuman
mati pada sistem hukum pidananya (retentionist country).?Retentionist maksudnya de
jure secara yuridis, de facto menurut fakta mengatur pidana mati untuk segala
kejahatan. Tercatat 71 negara yang termasuk dalam kelompok ini. Salah satu negara
terbesar di dunia yang termasuk dalam refentionist country ini adalah Amerika
Serikat. Dengan segala pro dan kontra atas penerapan pidana mati di Indonesia, jenis
pidana mati ini masih tetap diterapkan bahkan tercantum di dalam rancangan KUHP
Indonesia. Bila dihubungkan dengan terpidana mati itu sendiri, terpidana mati berhak
mengajukan upaya hukum, baik melalui penasehat hukumnya, keluarganya, atau
dirinya sendiri. Upaya hukum itu mencakup banding, kasasi, dan peninjauan kembali.
Selain itu, baik melalui dirinya sendiri, keluarga, atau kuasa hukumnya, terpidana
dapat mengajukan permohonan grasi kepada presiden.

Grasi adalah pengampunan berupa perubahan, peringanan, pengurangan atau
pgnghapusan pelaksanaan pidana kepada terpidana yang diberikan presiden.
Terpidana yang dapat menperoleh grasi yaitu untuk hukuman mati, seumur hidup,
atau hukuman penjara paling rendah dua tahun.*

Masalah grasi mulai banyak diperbincangkan akhir-akhir ini, sejak

pertengahan tahun 2003 lalu. Presiden Megawati menolak permohonan grasi enam
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*.Pasal 1 ayat (1) UU No.22 tahun 2002 tentang pengajuan permohonan grasi.
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terpidana mati. Mereka adalah lima orang terlibat pembunuhan dan satu orang kasus
narkoba. Pemberian grasi pada masa orde baru bukan suatu hal yang baru. Grasi
berupa status terpidana mati menjadi seumur hidup, pernah diberikan kepada
Subandrio dan Omar Dani. Demikian pula terhadap sembilan terpidana lain (1980),
setelah itu tidak kurang dari 101 permohonan grasi diberikan oleh Presiden Soeharto.’

Beberapa resiko yang dikuatirkan sebagai akibat dari vonis yang dijatuhkan
oleh hakim, khususnya untuk pidana maksimal seperti pidana mati, yaitu adanya
kemungkinan terjadi eksekusi innocent people. Selain itu, adanya kekhilafan dalam
proses hukum, meliputi proses penuntutan, penangkapan yang salah atau keterangan
dari saksi yang tidak dapat dipercaya. Boleh dikatakan grasi merupakan salah satu
lembaga yang bisa mengkoreksi dan mengatasi resiko tersebut. Itulah sebabnya
mengapa grasi berada di luar lingkup peradilan pidana. Hal ini memberikan indikasi
bahwa, meskipun grasi merupakan kewenangan presiden yang berada dalam lingkup
hukum tata negara, hukum pidana juga memandang tentang keberadaan grasi dalam
hal upaya dari terpidana untuk menghindarkan eksekusi putusan.

Timbul permasalahan dalam pengajuan permohonan grasi terjadi banyak
penyimpangan terhadap kepastian hukum. Dalam ketentuan Undang-undang Nomor
22 Tahun 2002 Tentang Grasi menyatakan adanya dua kali pengajuan grasi®. Dalam
jangka waktu dua tahun grasi belum diputus, maka terpidana dapat mengajukan grasi

lagi. Hal inilah yang sering dilanggar oleh para terpidana mati. Dimana terpidana
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¢ Pasal 2 ayat (3) a dan b UU. No.22 Tahun 2002 Tentang Pengajuan Permohonan Grasi.
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mati lebih dari dua kali mengajukan permohonan grasi dan pengajuan permohonan itu
dilakukan secara berturut-turut sebelum mencapai dua tahun. Dan timbul
permasalahan lagi, dalam Undang-undang grasi tidak diatur berapa lama tenggat
pengajuan grasi setelah pengajuan yang pertama. Hal inilah yang menjadi suatu
kesempatan bagi terpidana mati untuk mengajukan grasi berulang-ulang dan
sekaligus mengulur-ulur waktu eksekusi dilakukan. Contohnya seperti dalam kasus
Sumiarsih, Tibo cs dan lain-lain’.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menulis dalam bentuk
skripsi yang berjudul “Penyimpangan Terhadap Kepastian Hukum Dalam

Pengajuan Permohonan Grasi Yang Diajukan Oleh Terpidana Mati”.

B. Rumusan Permasalahan
- Dari uraian di atas, maka timbul permasalahan yaitu:
1. Bagaimana mekanisme pengajuan grasi oleh terpidana mati?
2. Bagaimana bentuk penyimpangan terhadap kepastian hukum dalam pengajuan
permohonan grasi yang diajukan oleh terpidana mati?
3. Apa akibat hukum dari penyimpangan terhadap kepastian hukum dalam

pengajuan permohonan grasi yang diajukan terpidana mati?

7 5
Kejaksaan Usulkan Tenggat Grasi Hukuman Mati Sebulan, 6 maret 2009
Interaktif.com. diakses 6 mei 2009 ¢ -www.Tempo


http://www.Tempo

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menjelaskan mekanisme pengajuan grasi oleh terpidana mati.
2. Untuk menjelaskan bentuk penyimpangan terhadap kepastian hukum dalam
pengajuan permohonan grasi yang diajukan oleh terpidana mati.
3. Untuk menerangkan akibat dari penyimpangan terhadap kepastian hukum

dalam permohonan grasi yang diajukan terpidana mati.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan
informasi tentang perangkat hukum yang digunakan dalam penjatuhan
pemidanaan berkaitan dengan pengajuan grasi terhadap terpidana mati.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi setiap
orang yang ingin mengetahui tentang pengajuan grasi. Sehingga masyarakat
yang akan mengajukan grasi, setelah membaca tulisan ini mengerti dan
memahami tata cara pengajuanya dan segala sesuatu yang berkaitan dengan
pengajuan grasi sehimgga saat pengajuan permohonan grasi itu tidak terjadi

penyimpangan terhadap kepastian hukum.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Apabila berbicara tentang grasi, pidana mati, maupun hukum sangat luas
sehingga perlu di batasi penulisanya terutama pada tulisan ini hanya akan membahas
poin-poin penting tentunya berhubungan dengan permasalahan yang sudah diuraikan
diatas sehingga memudahkan para pembaca untuk memahaminya dan agar lebih
spsifik, dan ruang lingkupnya adalah tata cara pengajuan grasi, bentuk penyimpangan
terhadap kepastian hukum dalam pengajuan permohonan grasi yang diajukan oleh
terpidana mati, dan akibat yang ditimbulkan dari penyimpangan kepastian hukum

dalam pengajuan permohonan grasi.

F. Metode penelitian
1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini
adalah dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif yaitu dengan
berdasarkan pada buku-buku, perundang-undangan,tulisan ilmiah, dan dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan penulisan skripsi.
2. Sumber Bahan Hukum
Bahan hukum penulisan skripsi ini bersumber pada
a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mengikat, meliputi :
1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2002 tentang Pengajuan Permohonan
Grasi;

2) PNPS No.2 tahun 1964 Tentang Tata Cara Pelaksanaan Hukuman Mati;



3) Kitab Undang-Undang Hukum Pudana (KUHP);
4) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP);
b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan
mengenai kedudukan dari bahan hukum primer, meliputi :
1) Buku-buku literatur;
2) Hasil-hasil penelitian, seminar, sosialisasi, atau karya tulis;
3) Ketentuan-ketentuan lain yang memiliki keterkaitan langsung dan relevan
dengan objek kajian penelitian.
¢. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum penunjang yang memberi petunjuk
dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, yaitu :
1)Surat kabar, majalah, jurnal ilmiah;
2)Internet, kamus hukum, dan referensi lainnya yang relevan.
3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Bahan Hukum Sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang
dilakukan penulis dalam rangka mengumpulkan data-data sekunder, yaitu dengan
cara menelusuri bahan-bahan hukum secara teliti terhadap peraturan perundang-
undangan, literatur-literatur hukum, majalah koran, internet serta bahan hukum lain
yang dianggap relevan.
4. Analisis Bahan Hukum
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan metode analisis content
analysis yaitu menganalisis isi dengan menggunakan penafsiran baik secara tekstual

maupun intekstual. Intekstual adalah penarikan secara gramatikal, dan kontektual
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adalah penafsiran secara historis, teleologis, sistematis. Dimana data tersebut
dikumpulkan, diolah, diuraikan dan dihubungkan secara sistematis dengan cara
menghubungkan dan mengkaji data yang diperoleh guna menarik kesimpulan yang
objektif dan menggunakan yuridis komparatif yaitu memperbandingkan dua undang-
undang dan menganalisis perbedaan dan persamaan kedua undang-undang yang
diperbandingkan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah penarikan
kesimpulan induktif deduktif penarikan kesimpulan dari penjelasan umum

kepenjelasan khusus.
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